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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Metode dapat diartikan juga sebagai suatu cara atau teknis yang
dilakukan dalam proses penelitian. Sedangkan penelitian itu sendiri diartikan
sebagai upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk
memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan
sistematis untuk mewujudkan kebenaran.®
Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini jika dilihat lokasi sumber data merupakan jenis
penelitian lapangan (field research),®® sedangkan jika mengacu
pendekatan yang digunakan menurut jenis datanya termasuk
penelitian kualitatif. Sumber data utama dan hasil penelitian yang
akan didapatkan pada penelitian kualitatif adalah kata-kata atau
pernyataan sesuai dengan kondisi sebenarnya. Penelitian kualitatif
menurut Bodgan dan Taylor adalah suatu prosedur penelitian yang
menghasilkan deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati.®*
Sedangkan yang dimaksud dengan deskriptif yaitu penelitian

yang diusahakan untuk mengindra secara sistematis, faktual dan

8 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), him. 24
% Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), him. 180
% Lexy J Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1997), him. 4
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akurat mengenai fakta yang ada. Data yang dikumpulkan adalah
berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Dengan demikian,
laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi
gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut berasal dari
naskah wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi, catatan
atau memo, dan dokumen resmi lainnya.*?

Penggunaaan pendekatan kualitatif deskriptif sangat tepat
karena jika melihat fokus penelitian ini ingin melihat gambaran nyata
baik yang telah dilakukan atau sedang dilakukan pada objek
penelitian. Mengingat sumber data yang akan digunakan dalam
penelitian ini berupa kata-kata, catatan lapangan, foto, dokumen
pribadi, catatan atau memo, dan dokumen resmi lainnya, maka hasil
yang didapatkan juga dapat menginterpretasikan penelitian ini.

2. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
studi multisitus, studi situs tunggal adalah suatu penelitian kualitatif
melibatkan satu situs (tempat) dengan menganalisa beberapa
permasalahan yang ada dalam situs tersebut. Sedangakan studi
multisitus “is a qualitative research approach that we designed to
gain an in-depth knowledge of an organizational phenomenon that

had barely been researched: strategic scanning”.*®

% exy J Moeleong, ibid, him. 11
% Burhan Bunguin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2003), him. 31
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Rancangan studi multisitus adalah suatu rancangan penelitian
kualitatif yang melibatkan beberapa situs dan subjek penelitian.
Subjek-subjek penelitian tersebut diasumsikan memiliki karakteristik
yang sama. Sebagaimana dikemukakan oleh Bogdan dan Biklen, studi
multi-situs merupakan salah satu bentuk penelitian kualitatif yang
memang dapat digunakan terutama untuk mengembangkan teori yang
diangkat dari beberapa latar penelitian yang serupa, sehingga dapat
dihasilkan teori yang dapat ditrasfer ke situasi yang lebih luas dan
lebih umum cakupannya.

Pada dasarnya, prinsip studi satu situs dan mutisitus dengan
studi kasus tunggal dan multikasus adalah sama, sedangkan yang
membedakan hadalah pada pendekatan. Studi multikasus dalam
mengamati suatu kasus berangkat dari kasus tunggal ke kasus-kasus
berikutnya, sehingga kasus yang diteliti memiliki dua atau lebih.
Penelitian dengan multisitus menggunakan logika yang berlainan
dengan pendekatan studi multikasus, karena arahnya lebih banyak
untuk mengembangkan teori. Kecenderungan memiliki banyak situs
dari pada dua atau tiga. Sedangkan dalam penelitia ini difokuskan
pertama pada menajamen keuangan masjid yang kemudian dianalis
menggunakan balanced scorecard sehingga dapat memberi gambaran

kinerja yang telah dilakukan selama ini
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B. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti di lapangan sebagai instrumen kunci penelitian
mutlak diperlukan karena terkait dengan adanya pengumpulan data yang
akurat sekaligus lengkap. Hal ini senada dengan pendapat dari Sugiyono
bahwa “manusia sebagai key instrument”.** Peneliti merupakan pengumpul
data utama (key instrument) karena jika menggunakan alat non manusia maka
sangat tidak mungkin untuk mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan
yang ada di lapangan.”® Oleh karena itu validitas dan reliabilitas data
kualitatif tergantung pada ketrampilan metodologis, kepekaan dan integrasi
peneliti.”® Ciri khas dari penelitian kualitatif adalah orang yang ikut berperan
secara langsung dalam penelitiannya, hal ini dilakukan untuk mengetahui
suatu peristiwa, apakah yang sering terjadi dan apa yang dikatakan orang
tentang suatu kejadian.”’

Dalam penelitian ini Peneliti akan menggunakan tiga metode dalam
mengumpulkan data yaitu: observasi partisipan, wawancara mendalam,
dokumentasi untuk menambah penguat dari data-data yang telah ada. Selama
melakukan penelitian peneliti juga memanfaatkan buku tulis, jurnal, serta
media rekam sekaligus kamera. Kehadiran peneliti di lokasi penelitian ini
dapat menunjang keabsahan data. Oleh karena itu peneliti selalu mengadakan

observasi langsung ke lokasi penelitian.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), 223
% Tanzeh, Metodologi Penelitian. .., 70

% Dede Oetomo dalam Bagong Suyanto, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Kencana, 2007), 186
% Tanzeh dan Suyitno, Dasar-dasar Penelitian, (Surabaya: Elaf, 2006), 136
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Adapun kehadiran peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai
pengamat, serta terjun langsung dalam menggali informasi dari Pariwisata

Religi Pada Makam Gus Miek Dan Makam Mbah Wasil Kediri.

. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan
penelitian dalam menangkap fenomena atau peristiwa yang seharusnya terjadi
dari objek yang diteliti dalam rangka mendapatkan data yang akurat. Adapun
lokasi yang akan di teliti adalah pada Makam Gus Miek Dan Makam Mbah
Wasil Kediri.

Adapun pertimbangan penetapan lokasi penelitian ini dikarenakan
kedua makam tersebut memiliki potensi untuk mengangkat perekonomian
masyarakat atau kesejahteraan umat sekitar makam. Misalnya dengan
mengalokasikan paguyuban-paguyuban yang ada, seperti paguyuban becak,
paguyuban sido rukun (pedagang makam), paguyuban lapak merah (pedagang
kecil), pedagang area becak, paguyuban city walk dll. Dengan adanya
pengaloksian tempat ini diharapkn bisa mempermudah bagi para
pengujung/peziarah makam untuk menggunkan fasilitas yang diberikan oleh
pihak pengelola pariwista religi tersebut, dan membuat warga/masyarakat

yang berjualan di area makam bisa terangkat perekonomiannya.
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D. Sumber Data
Menurut Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa “sumber data dalam
penelitian adalah subjek dari mana data di peroleh”.*® Apabila peneliti
menggunakan teknik observer maka sumber datanya bisa berupa benda, gerak
atau proses sesuatu. Data itu harus diperolah dari sumber data yang tepat, jika
tidak tepat akan mengakibatkan data yang terkumpul tidak relevan dengan
masalah yang diteliti. Dalam penelitian kualitatif disajikan beberapa uraian
dalam bentuk diskriptif, Data berupa informasi atau fakta yang diperoleh
melalui pengamatan atau penelitian di lapangan yang dapat dianalisis dalam
rangka memahami sebuah fenomena atau untuk mendukung suatu teori.
Adapun sumber data dari penelitian ini adalah:
1. Person
Person adalah bertemu, bertanya, dan berkonsultasi dengan
para ahli atau manusia sumber.® Sumber data ini diperoleh dari orang
yang mengetahui tentang permasalahan sesuai dengan fokus
penelitian, seperti: Pengelola Makam, Pedagang Disekitar Area
Makam, dan Para pengunjung/peziarah. Informasi kunci (key
informant) secara spesifik dalam penelitian ini adalah:
a. Pengelola Makam, bertanggung jawab akan segala hal tentang

aturan yang ada di area makam,

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), 172
* Ibid., 110
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Pedagang Disekitar Area Makam, selaku pelaku dari setiap
akad jual beli dan sebagai warga yang ingin mengangkat
perekonomiannya,

Pengunjung/Peziarah, sebagai inti/tujuan dari adanya
pariwisata,

Informan lain dipilih berdasarkan purposive sampling yang
meliputi: stakeholder pariwisata, pedagang-pedagang di area
pariwisata dan pengunjung, Focus group discussion sebagai
upaya cross check atas informasi yang diperoleh. Disini
hubungan peneliti dengan informan sangat ditentukan oleh
sejauh mana kemampuan dan ketrampilan komunikasi yang
dibina peneliti sejak awal memasuki lokasi penelitian.
Kemudian sumber data yang berasal dari dokumentasi dipilih
berdasarkan relevansi dengan judul penelitian, seperti catatan-
catatan, rekaman gambar/foto, dan hasil-hasil observasi yang

ada hubungannya dengan fokus penelitian.

Place adalah sumber data yang menyajikan tampilan keadaan

berupa diam dan bergerak, diam semisal ruangan, kelengkapan alat

dan wujud benda, sedangkan bergerak meliputi aktivitas dan juga

kinerja.'® Dalam penelitian place merupakan hal yang pokok

100 1hid., 172
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dijadikan salah satu sumber dalam penelitin. Dalam penelitian ini
yang menjadi place adalah Pariwisata Religi.
Paper

Paper adalah dokumen, buku-buku, majalah atau bahan tertulis
lainnya, baik berupa teori, laporan penelitian atau penemuan
sebelumnya.*™ Studi ini juga disebut studi kepustakaan atau literature,
studi terdiri dari dokumen (sesuatu yang di tulis) atau benda yang
berkaitan dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu. Data ini dapat
berupa rekaman, arsip-arsip dan benda-benda peninggalan yang

berkaitan dengan judul penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data penelitian ini, digunakan cara studi

kepustakaan, penelitian terhadap dokumen-dokumen, observasi, serta

melakukan wawancara dengan pengelola Makam Gus Miek, Ngadi, Mojo,

dan Makam Mbah Wasil Setono Gedong, Kec. Kota Kediri. Adapun jenis

data yang dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder. Pengumpulan

data dilakukan melalui teknik yaitu:

101 1hid., 173
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1. Observasi
Pengumpulan data dengan observasi langsung atau dengan
pengamatan langsung adalah cara pengambilan data dengan
menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk
keperluan tersebut.'*
2. Interview/wawancara
Wawancara adalah metode dalam mengumpulkan data yang
dilakukan dengan bertanya dan mendengarkan jawaban langsung dari
informan. Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara
terstruktur, yaitu menyiapkan daftar pertanyaan sebelum wawancara
dilakukan yang menjadi dasar pertanyaan acuan.*®
3. Dokumentasi
Yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat suatu

laporan yang sudah tersedia.’®* Hal ini dilakukan untuk memperoleh

data yang berkaitan dengan lokasi penelitian.

F. Analisis Data
Analisis kualitatif dalam suatu penelitian digunakan apabila data
penelitian yang diangkat dari lapangan adalah juga memiliki sifat-sifat
kualitatif. Hal ini dapat dilihat dari bagaimana morfologi dan struktur variabel

penelitian serta tujuan penelitian yang semestinya dicapai. Menurut Patton

192 Ahmad Tanzeh, Metode Penelitian Praktis, (Jakarta: Bina Ilmu, 2004), him. 29

1% Ronny Kountur, Metode Penelitian untuk Penulisan Skripsi dan Tesis — Ed. 2-, (Jakarta:
Penerbit PPM, 2007), him. 186.

104 Ahmad Tanzeh, Metode..., him. 30
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analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke
dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar.’®® Lebih lanjut analisis
data kualitatif sebenarnya bertumpu pada strategi deskriptif kualitatif maupun
verifikasi kualitatif, strategi deskriptif kualitatif berintikan cara berpikir
induktif dan deduktif pada strategi kualitatif. Penggunaan strategi deskriptif
kualitatif dimulai dari analisis berbagai data yang terhimpun dari suatu
penelitian, kemudian bergerak ke arah pembentukan kesimpulan kategoris
atau ciri-ciri umum tertentu. Oleh karenanya, strategi ini dimulai dari
pekerjaan klasifikasi data.

Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik
analisis komponensial yang merupakan teknik analisis data kualitatif melalui
analisis terhadap unsur-unsur yang memiliki hubungan-hubungan kontras satu
sama lain dalam domain-domain yang telah ditentukan untuk dianalisis secara
lebih terperinci. Kegiatan analisis dapat dimulai dengan menggunakan
beberapa tahap yaitu dengan :

1. Penggelaran Hasil Observasi dan Wawancara
Hasil observasi serta wawancara yang dilakukan digelar dalam
lembaran-lembaran yang mudah dibaca, selanjutnya peneliti dapat

melakukan editing terbatas.

195 Moleong, Lexy., Metodologi Penelitian Kulitatif, .hal. 268
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2. Pemilahan Hasil Observasi dan Wawancara
Hasil wawancara dan observasi setelah digelar lalu dipilah
menurut domain-domain atau sub-domain tanpa harus mempersoalkan
dari elemen mana sub-sub domain itu berasal.
3. Menemukan Elemen-Elemen yang Kontras
Pada tahap ini, peneliti dapat membuat tabel tertentu yang
dipakai untuk mencari serta menempatkan pilahan sub-domain yang

telah ditemukan elemen kontras.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Menurut Patton,*

untuk menguji keabsahan data yang diperoleh,
digunakan teknik Triangulasi Data. Jenis triangulasi data yang digunakan
adalah triangulasi sumber yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang
berbeda dalam kualitatif, hal ini dapat dicapai dengan cara:

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara,
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan

apa yang di katakannya secara pribadi,

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tertentu dalam

situasi penelitian dengan apa yang di katakannya sepanjang waktu,

196 Moleong, Lexy., Metodologi Penelitian Kulitatif, .hal. 178
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Membandingkan keadaan dengan perspektif seseorang dengan
berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang
pemerintahan,

Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.

Atas dasar langkah di atas, dalam penelitian ini, analisis data

dilakukan sebagai berikut:

1.

Membaca transkrip untuk mengidentifikasi kemungkinan tema-tema
yang muncul. Tema ini dapat memodifikasi proses pengambilan data,
Membaca transkrip berulang-ulang sebelum melakukan koding untuk
memperoleh ide umum tentang tema, sekaligus menghindari kesulitan,
Selalu membawa buku catatan, komputer atau tap recorder untuk
mencatat pemikiran-pemikiran analitis yang muncul secara spontan,
Membaca kembali data dan catatan analisis secara teratur, dan segera
menuliskan tambahan-tambahan pemikiran, pertanyaan-pertanyaan,
Mengembangan interpretasi data dari hasil wawancara dan
pengamatan, sesuai dengan tema dan tujuan penelitian dan
menuangkan dalam draft laporan yang telah terstruktur dalam
sistematika laporan,

Meng-edit dan me-review kembali tema demi tema dan secara
keseluruhan, sekaligus sebagai cross-cek antar data dan informasi

yang saling bertentangan untuk dikonfirm kembali kepada responden
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atau dilakukan pengecekan terhadap dokumentasi data lainnya seperti
peraturan perundangan-undangan dan lain-lain.
Data-data tersebut kemudian diinterpretasikan dan dideskripsikan

secara analitis dan kontekstual pada Bab IV.

H. Tahap-tahap peneltian
Menurut Moleong ada empat tahapan pokok dalam penelitian
kualitatif yaitu, pertama tahap pra lapangan, kedua tahap kegiatan lapangan,
ketiga tahap analisis data, keempat tahap penulisan laporan.*®’

1. Tahap pra lapangan, yaitu orientasi yang meliputi kegiatan penentuan
fokus, penyesuaian paradigma dengan teori dan disiplin ilmu,
penjajakan dengan konteks penelitian mencakup observasi awal ke
lapangan.

2. Tahap kegiatan lapangan, tahap ini meliputi pengumpulan data-data
yang terkait dengan fokus penelitian.

3. Tahap analisis data, tahap ini meliputi kegiatan mengolah dan
mengorganisir data yang diperoleh melalui observasi, wawancara
mendalam dan dokumentasi, setelah itu dilakukan penafsiran data
sesuai dengan konteks permasalahan yang diteliti. Selanjutnya
dilakukan pengecekan keabsahan data dengan cara mengecek sumber
data dan metode yang digunakan untuk memperoleh data sebagai data

yang benar-benar valid, akuntabel sebagai dasar dan bahan untuk

197 | exy J. Moleong, Metodologi penelitian..., him. 36
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pemberian makna atau penafsiran data yang merupakan proses
penetuan dalam memahami konteks penelitian yang sedang diteliti.
Tahap penulisan laporan, tahap ini meliputi kegiatan penyusunan hasil

penelitian dari semua rangkaian kegiatan penelitian.



